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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia adalah negara kepulauan yang terdiri dari 70% wilayah laut. 

Indonesia berpotensi menghasilkan sumber daya laut yang melimpah, salah satunya 

dengan memanfaatkan biota lautnya (Djamalu, 2016). Salah satu sektor yang 

bergerak dalam pengelolahan hasil laut adalah sektor perikanan, sektor tersebut 

mampu menjadi penunjang dalam perekonomian di Indonesia. Kabupaten Gresik 

merupakan salah satu wilayah yang memiliki perkembangan di sektor 

industrialisasi dan perikanan yang cukup baik. Selain itu, Gresik memiliki wilayah 

perairan sebesar 32 ribu Ha. Hal tersebut menjadikan Gresik sebagai wilayah yang 

berpotensi sebagai penghasil ikan, khususnya ikan yang berasal dari tambak dan 

laut. Dari tambak sendiri mengkasilkan sebesar 79 ribu ton per tahun sedangkan 

dari hasil tangkapan laut sebesar 18 ribu ton per tahun (Pratiwi, 2017). 

Ikan merupakan makanan yang dikonsumsi oleh banyak masyarakat karena 

mengandung protein yang tinggi dan rendah lemak sehingga baik untuk kesehatan 

tubuh (Yunita, 2016). Saat musim panen ikan, jumlah ikan akan meningkat pesat 

dan nelayan akan mendapatkan ikan dalam jumlah besar. Meskipun ikan yang 

didapat sangat banyak, namun penyerapan pasar sangat terbatas sehingga ikan 

tersebut tidak dapat terjual habis dan mengalami kerugian (Yani, 2009). Hasil 

perikanan dapat dengan mudah mengalami kerusakan dan pembusukan. Hal itu 

disebabkan oleh aktivitas bakteri dan reaksi enzim sehingga ikan mengalami 

penurunan mutu saat ditangkap. Kondisi tersebut dapat diminimalisir, salah satunya 

dengan pengawetan pada ikan (Pratiwi, 2017).  

Pengawetan memiliki berbagai macam metode salah satunya adalah dengan 

melakukan pengeringan. Pengawetan dengan pengeringan sering diaplikasikan 

pada produk ikan. Metode tersebut dilakukan dengan cara menjemur ikan di bawah 

sinar matahari yang bertujuan untuk mengurangi kadar air di dalamnya. Ikan segar 

mengandung 56-80% air di dalam tubuhnya, jika kandungan air pada ikan dikurangi 

dapat mengakibatkan metabolisme bakteri terganggu. Bakteri tidak dapat aktif 
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ketika kadar air ikan sebesar 40%, namun sporanya masih masih dan tetap hidup. 

Spora tersebut akan tumbuh dan aktif kembali apabila kadar air pada ikan 

meningkat. Kondisi itu dapat diantisipasi dengan menggarami ikan sebelum 

dilakukan pengeringan (Rendi, 2016).  

Pengeringan memiliki beberapa manfaat seperti mengurangi kerugian saat 

panen, memudahkan pemasaran, dll. Pemasaran pada ikan kering dapat dibilang 

mudah karena ikan yang dikeringkan umumnya lebih ringan dibandingkan ikan 

yang masih basah. Hal tersebut dikarenakan berkurangnya kadar air pada ikan 

sehingga lebih murah dan mudah untuk didistribusikan ke pasar (Yani, 2009). 

Namun pengeringan tersebut memiliki banyak kelemahan antara lain waktu 

pengeringan yang lama, memerlukan tempat yang luas, penurunan kualitas ikan 

akibat debu dan gangguan binatang. Untuk meningkatkan kualitas dari ikan kering, 

maka dibutuhkannya sebuah alat pengering yang dapat meminimalisir kendala 

tersebut (Setyoko, 2012) 

Pratiwi (2017), melakukan sebuah percobaan untuk membuat alat pengering 

tenaga surya pada pengolahan ikan asin. Alat tersebut memiliki 3 variasi desain 

yang bertujuan untuk mengetahui efisiensi dari alat pengering. Desain pertama pada 

penelitian tersebut menggunakan alas penyangga berupa plat hitam, pada desain 

kedua menggunakan kawat rang dan pada desain ketiga menggunakan alas 

penyangga plat hitam dengan pemberian ventilasi di bagian atasnya. Dari pengujian 

ketiga desain tersebut didapatkan desain yang paling optimal pada desain ke-2 

dengan bentuk kawat rang. Desain tersebut memiliki nilai efisiensi tertinggi yaitu 

sebesar 34,94% dengan sudut kemiringan cermin sebesar 30º. Dari percobaan yang 

dilakukan terdapat saran yang perlu dipertimbangkan seperti perlunya penambahan 

ventilasi pada alat pengering ikan agar uap ikan dapat tersirkulasi dengan baik. 

Berdasar pada penelitian yang dilakukan Pratiwi (2017) terkait alat pengering 

tenaga surya, maka dilakukanlah pengembangan pada alatnya oleh Tavif (2018). 

Pengembangan tersebut bertujuan untuk meneliti alat pengering ikan hybrid dengan 

menggunakan sistem kabinet dan lorong thermal dengan bentuk persegi. Lorong 

termal pada penelitian ini terletak di bagian bawah rak dan lorong tersebut terbuat 

dari kaca. Pada bagian alas lorong digunakan material dari seng berwarna gelap 

sebagai kolektor termal. Dalam penelitian tersebut dilakukan 3 variasi pengujian 
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terkait jumlah blower yang digunakan (tanpa blower, 3 blower dan 6 blower). 

Variasi dengan jumlah blower 6 buah pada penelitian tersebut mendapatkan hasil 

yang paling optimal dengan nilai efisiensi tertinggi sebesar 43,15%. Dalam 

percobaan alat pengering tersebut penguji hanya melakukan variasi pada blower 

namun tidak terdapat variasi pengujian pada penggunaan lorong termal.  

Lorong termal memiliki berbagai macam bentuk, salah satunya pada alat 

pengering hybrid yang diteliti oleh Eltawil (2018). Alat pengering tersebut bernama 

Solar Tunnel Dryers (STD) yang mana memiliki bentuk lorong menyerupai prisma 

segitiga. STD merupakan alat pengering yang menggunakan panel surya dan 

kolektor termal plat datar sebagai sumber energinya. Alat pengering tersebut 

diaplikasikan pada pengeringan daun mint yang ditumpuk 3 lapisan, setiap 

tumpukan tersebut memiliki jarak antar lapisnya. pada lapisannya daun mint 

diletakkan pada sebuah jala pengering yang digunakan sebagai wadah, sedangkan 

Pada bagian atas tumpukan daun mint terdapat sebuah kain (tirai) termal yang 

digunakan sebagai kolektor. Penelitian ini menggunakan 2 keadaan dalam 

pengeringan daun mint, dimana keadaan pertama menggunakan pengeringan 

tertutup (alat pengering) dan keadaan kedua menggunakan pengeringan terbuka 

(paparan langsung matahari). Dari pengeringan tersebut kemudian dilakukan 

sebuah perbandingan antara pengeringan terbuka dan pengeringan tertutup dengan 

mempertimbangkan beberapa aspek. Pada perhitungan efisiensi alat Solar Tunnel 

Dryers (STD) secara keseluruhan didapatkan nilai sebesar 16.32%.  

Selain alat pengering yang diteliti oleh Eltawil, sebelumnya juga terdapat 

penelitian terkait alat pengering lorong rumah kaca yang dilakukan oleh Condori 

(2001). Alat pengering ini memiliki bentuk menyerupai bangunan rumah kaca, 

yang kemudian diaplikasikan untuk pengeringan kayu manis dan bawang. Alat ini 

juga dapat dikategorikan sebagai alat pengering hybrid karena menggunakan energi 

matahari (konveksi) dan kipas aksial sebagai sumber energinya. Secara umum alat 

pengering rumah kaca menggunakan sistem rumah kaca sebagai pengeringannya 

dan memanfaatkan cahaya matahari sebagai sumber energinya, namun alat 

pengering tersebut memiliki fungsi ganda dimana dapat digunakan sebagai alat 

pengering dan rumah kaca. Tipe pengering ini memiliki kesamaan dengan 

pengering konveksi alami, perbedaannya terletak pada penambahan kipas aksial 
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sebagai alat bantu untuk mengalirkan udara dengan cepat dan merata. Kipas aksial 

tersebut diletakkan di langit – langit terowongan, satu diletakkan di pintu input dan 

satunya diletakkan di pintu output (ujung yang berlawanan). Aliran udara dari kipas 

tersebut diharapkan dapat dengan cepat tersirkulasi. Pada alat pengering tersebut 

dilakukan perhitungan efisiensi selama 8 hari dan didapatkan rata - rata sebesar 

25%. 

Berdasarkan penelitian-penelitian yang telah dilakukan terdapat beberapa 

permasalahan sehingga dibuatlah sebuah pengembangan pada penelitian yang akan 

dilakukan yaitu perancangan ruang pengering ikan berbasis kolektor termal dan 

panel surya. Dalam penelitian ini menggunakan 3 variasi desain lorong (kotak, 

segitiga dan setengah lingkaran) yang mana dalam pengujiannya dilakukan 3 kali 

replikasi pada setiap variasinya. Bentuk lorong kotak diambil dari bentuk desain 

awal alat pengering yang akan dikembangkan (Tavif, 2018). pada bentuk segitiga 

menggunakan acuan bahwa pada jam 09.00 – 15.00 didapatkan sudut ketinggian 

matahari yang jatuh pada bidang horizontal dan membentuk sudut 45º. Pada jam 

tersebut adalah pucak dari panas matahari yang mana tepat berada di atas 

permukaan bumi, dengan acuan sudut yang dihasilkan maka sisi prisma 

dimiringkan sebesar 45º membentuk segitiga (Kristanto, 2000). Sedangkan pada 

desain lorong setengah lingkaran mengadopsi dari bentuk bangunan rumah kaca 

(Condori, Ecazu & Saravia, 2001).  Pada alat pengering sebelumnya terjadi 

peningkatan efisiensi, sehingga dalam penelitian alat pengering ikan ini berpotensi 

menaikkan efisiensinya lebih tinggi lagi. Dalam penelitian yang dilakukan oleh 

Tiwari (2016), didapatkan standar efisiensi tertinggi sebesar 92 %. Perbandingan 

pada lorong termal belum pernah dilakukan sebelumnya. pada penelitian yang ini 

dilakukan variasi pada lorong dengan bentuk (kotak, setengah lingkaran dan 

segitiga) dari perbandingan lorong tersebut diharapkan mengalami peningkatan 

efisiensi pada alat pengering ikan.. 

1.2 Perumusan Masalah 

Pada penelitian ini terdapat rumusan masalah yang diangkat, yaitu bagaimana 

performansi pengering ikan berbasis kolektor termal dan panel surya dengan variasi 

lorong termal? 
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1.3 Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu menganalisa performansi desain 

lorong termal pada pengering ikan berbasis kolektor termal dan panel surya. 

 

1.4 Batasan Masalah 

Pada penelitian ini terdapat beberapa batasan masalah yaitu sebagai berikut: 

1. Kadar air ikan asin menggunakan standar SNI 8273:2016 40%. 

2. Penelitian ini menggunakan ikan mujair. 

3. Penelitian bertempat di kelurahan lumpur, Kabupaten Gresik, Jawa Timur 

dan penelitian tersebut dilakukan selama 8 jam (mulai jam 08.00 – 16.00). 

 

1.5 Manfaat  

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu: 

1. Mengetahui desain lorong termal yang paling optimal 

2. Melakukan perbandingkan efisiensi alat pengering ikan berbasis kolektor 

termal dan panel surya  
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